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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara psychologis mindedness 
dengan private self-consciousness. Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan 
positif antara psychological mindedness dan private self-consciousness, dengan asumsi bahwa 
semakin tinggi psychological mindedness maka semakin tinggi private self-consciousness dan 
sebaliknya semakin rendah Psychological Minds maka akan semakin rendah private self-condition. 
kesadaran. Subjek penelitian ini adalah 96 anggota polisi Satuan Samapta Bhayangkara Kepolisian 
Resor Kota Besar Medan. Data diperoleh dari skala untuk mengukur mentalitas psikologis dan 
kesadaran diri pribadi. Perhitungan dilakukan untuk menguji persyaratan analisis (asumsi) yang 
terdiri dari uji normalitas dan linieritas. Data dianalisis dengan Korelasi Product Moment dengan 
SPSS 17 for Windows. Hasil analisis data menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,412 dengan 
nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara pikiran 
psikologis dan kesadaran diri pribadi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi yang 
dilakukan oleh variabel psychologis mindedness terhadap private self-consciousness adalah sebesar 
17 persen, sedangkan sisanya sebesar 83 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
positif antara psychologis mindedness dan private self-consciousness dapat diterima. 
 
Kata Kunci: Psychological mindedness, private self-consciousness 
 
Abstract. This study aims to determine the relationship between psychological mindedness with 
private self-consciousness. The hypothesis of this study states that there is a positive relationship 
between psychological mindedness and private self-consciousness, assuming that the higher the 
psychological mindedness, the higher the private self-consciousness and conversely the lower the 
psychological mindedness, the lower the private self-consciousness. The subjects of this study were 
96 police officer of Satuan Samapta Bhayangkara Kepolisian Resor Kota Besar Medan. Data were 
obtained from a scale to measure the psychological mindedness and private self-consciousness. 
Calculations were performed to test the requirements analysis (assumption) that consisted  of a test 
for normality and linearity. The data were analyzed by Product Moment Correlation with SPSS 17 
for Windows. The results of data analysis showed that the correlation coefficient was 0.412 with a 
significance value of 0.000 (p <0.05). It showed that there is a positive relationship between 
psychological mindedness and private self-consciousness. The results of this study indicate that the 
contributions made by the variable of psychological mindedness on private self-consciousness was 
17 percent, while the remaining 83 percent was influenced by other factors not examined. From 
these results it is concluded that the hypothesis stating that there is a positive relationship between 
the psychological mindedness and private self-consciousness is acceptable. 
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Pengantar 
Kehidupan manusia membutuhkan interaksi manusia lain dan lingkungan sekitarnya. 

Lingkungan sekitar manusia terdiri dari lingkungan fisik dan nonfisik. Lingkungan fisik dapat 
berupa iklim, relief, suhu udara, sumber daya alam, tata air dan sejenisnya. Sementara lingkungan 
nonfisik terkait dengan kehidupan sosial manusia diantaranya lingkungan budaya, keamanan, sosial, 
dan ekonomi. Keamanan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia untuk dapat mencapai 
kapasitas diri  yang lebih tinggi. Keamanan juga merupakan kebutuhan sebuah negara. Kepolisian 
Negara Republik Indonesia atau disebut juga Polri merupakan lembaga pemerintahan yang bertugas 
menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat dalam negara. Seorang petugas polisi juga selalu 
menjadi contoh teladan masyarakat. Petugas polisi juga bertugas mendidik masyarakat terkait hal 
yang dapat membahayakan masyarakat seperti pendidikan mengenai bahaya narkoba, kenakalan 
remaja serta tata tertib berlalu lintas. Menurut Sarafino dan Smith (2011), profesi polisi juga 
memicu stres karena profesi polisi bertanggung jawab terhadap kehidupan orang lain dan memiliki 
beban kerja yang berlebihan dan sering kali harus berhadapan dengan situasi menyangkut hidup dan 
mati. 

Tanggung jawab dan tugas polisi merupakan tugas yang begitu terhormat yaitu menjaga dan 
mengamankan negara Indonesia tidak jarang polisi harus mendapatkan tekanan fisik seperti bekerja 
dalam segala cuaca dan kondisi lingkungan bahkan hingga kehilangan nyawa demi melindungi 
rakyat, juga tekanan psikologis yang terkadang berdampak terhadap produktivitas kerja. Namun 
juga terdapat anggota polisi yang melakukan tugasnya dengan bertanggung jawab serta 
menganggap tugas mulia ini sebagai kewajiban yang harus dilakukan sebaik-baiknya demi 
keamanan dan ketentraman negara. Pelanggaran berupa punggutan liar, penggunaan narkoba, 
pemerasan sering dilakukan oleh anggota polisi, polisi yang bertanggung jawab sebagai penjaga 
keamanan dan ketertiban negara melakukan pelanggaran. Polisi juga tidak mengikuti nalurinya dan 
perasaan dalam dirinya yang memberitahu bahwa dirinya melakukan pelanggaran atau menyalahi 
aturan dan kode etik profesinya. 

Terdapat polisi yang melakukan pelanggaran terhadap tugas dan harus melepaskan jabatan 
terhormatnya karena tertangkap menerima suap. Seorang Kompol berinisial RS harus meletakkan 
jabatan sebagai Kapolsek Pamulang. Dia dicopot dari jabatannya setelah tertangkap tim Sapu 
Bersih Pungutan Liar atas kasus dugaan suap. Kepala Bagian Penerangan Umum Divisi Humas 
Polri Kombes Martinus Sitompul mengatakan sudah ada pengganti yang akan mengisi jabatan 
Kapolsek Pamulang. Dia juga menyatakan Kompol RS masih diperiksa jajaran Bidang Profesi dan 
Pengamanan Polda Metro Jaya. Tidak hanya itu, dua anak buahnya yang diduga terlibat kasus suap 
tersebut, yakni Kasubnit Reskrim dan seorang penyidik pembantu, juga masih diperiksa. Tiga 
anggota Polsek Pamulang, Tangerang Selatan, diamankan tim Sapu Bersih Pungutan Liar (Saber 
Pungli) pada Rabu, 28 Desember 2016. Ketiganya diduga memeras tersangka narkoba. Dari tangan 
ketiga anggota itu, tim Saber Pungli menyita barang bukti berupa uang tunai Rp 10 juta. Ia menduga 
uang tersebut merupakan uang suap yang diberikan tersangka narkoba kepada tiga anggota tersebut 
(www.liputan6.com).  

Ketidakmampuan polisi mengamalkan pedoman kode etik kepolisian dan melakukan 
pelanggaran juga merupakan gambaran atau implikasi petugas polisi tidak mampu merefleksikan 
dirinya melalui pekerjaanya. Petugas polisi tidak mampu mengevaluasi diri dalam melaksanakan 
tugasnya dan tidak sadar akan keadaan diri yang sedang menjadi teladan masyarakat. Menurut 
Scheier dan Carver (dalam Baumeister, 1986), Private Self-Consciousness adalah kesadaran internal 
dan merupakan rahasia diri yang tidak dapat dilihat oleh orang lain. Private Self-Consciousness 
bukan berarti individu lupa akan implikasi sosial perilaku atau menjadi acuh tak acuh terhadap 
kesan yang dibentuk orang lain. Namun, orang dengan Private Self-Consciousness yang tinggi lebih 
peduli pada faktor pribadi daripada faktor sosial identitas (Bell dalam Jackson II, 2010). 
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Private Self-Consciousness yang tinggi mungkin akan menyebabkan individu lebih tegas 
dalam mengungkapkan motif atau nilai-nilai mereka yang kepada orang lain secara umum daripada 
teman dekat mereka karena pribadi sudah membentuk kesan yang stabil dan mempertunjukkan diri 
tidak akan efektif bila tidak sesuai karakter. Private self-consciousness merupakan sejauh mana 
seseorang memeriksa pribadi mereka yang tidak terbuka pada orang lain dan tidak dapat dilihat dan 
dipelajari oleh orang lain seperti pikiran, perasaan dan motif (Bell dalam Jackson II, 2010). 
Menurut Fenigstein, dkk (dalam Baumeister & Vohs, 2007) Private self-consciousness merupakan 
salah satu dimensi yang digunakan untuk mengukur Self-Consciousness. Menurut Kokoszka (2007), 
Self-Consciousness dipahami sebagai observasi dari kondisi diri dalam kesadaran (instrospeksi), 
sebagai fenomena kognitif dikarakteristikkan oleh divisi ego terhadap pengamat dan yang diamati, 
yang dimediasi oleh proses kognitif lainnya. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Beitel, dkk (dalam Goodman, 2010) terdapat faktor 
yang mempengaruhi private self-consciousness salah satunya adalah psychological mindedness. 
Menurut Goodman (2010) psychological mindedness dapat mempengaruhi private self-
consciousness karena psychological mindedness sebagai konsep yang lebih luas dan memiliki dua 
fokus utama yaitu diri sendiri dan orang lain. 

Psychological Mindedness didefinisikan oleh Dollinger, dkk (dalam Weiner & Craighead, 
2009) kemampuan dan kemauan membaca dan mengetahui pengalaman manusia, individu dengan 
Psychological Mindedness tinggi dilihat sebagai individu yang bijaksana, karena mereka tahu apa 
yang mereka cari dan dapat melakukannya tanpa pelatihan khusus. Sedangkan Hall (dalam Zachar, 
2000) mengkombinasikan beberapa elemen dan mendefinisikan psychological mindedness sebagai 
minat dan kemampuan untuk merefleksikan proses psikologis di dimensi afektif dan intelektual. 
Beitel, dkk. (dalam Brewer, 2016) menemukan bahwa mindedness terhubung dengan Minfulness 
dan Private Self-Consciousness. Dua aspek dari psychological mindedness diidentifikasikan sebagai 
ketertarikan dan kemampuan untuk merefleksi keadaan dan proses psikologis diri sendiri. 

Berkaitan dengan uraian di atas terkait dengan kurangnya Private Self-Consciousness 
individu serta adanya Psychological Mindedness akan meningkatkan kualitas diri individu, maka 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang Private Self-Consciousness pada Polisi Satuan 
Samapta Bhayangkara Kepolisian Resor Kota Besar Medan dan melihat apakah ada hubungannya 
dengan Psychological Mindedness. 
 
Landasan Teori 

Scheier dan Carver (dalam Baumeister, 1986) menyatakan self-consciousness sederhananya 
mengacu pada kecondongan dalam diri individu untuk menyadari diri. Kokoszka (2007) 
menambahkan self-consciousness juga dipahami sebagai observasi dari kondisi diri dalam 
kesadaran (introspeksi), sebagai fenomena kognitif di karakteristikkan oleh divisi ego terhadap 
pengamat dan yang diamati, yang dimediasi oleh proses kognitif lainnya. Baker (dalam Zahavi, 
dkk. 2004) berpendapat bahwa seseorang dianggap self-consciousness saat seseorang dapat 
membayangkan diri sebagai diri sendiri, dan individu harus memiliki kemampuan linguistik untuk 
menggunakan kata ganti orang untuk menyebut diri sendiri. Menurut Bell (dalam Jackson II, 2010), 
Self-Consciousness adalah sifat kepribadian yang melibatkan kesadaran diri terhadap perilaku 
pribadi, penampilan dan atribut diri lainnya.  

Bell (dalam Jackson II, 2010) mengemukakan private self-consciousness berhubungan 
dengan kejelasan dalam mengerti diri, ketaatan terhadap standar diri yang dibuat oleh individu itu 
sendiri dan kesadaran yang tinggi terhadap situasi yang memicu stres. Menurut Scheier dan Carver 
(dalam Baumeister, 1986), private self-consciousness adalah kesadaran internal dan merupakan 
rahasia diri yang tidak dapat dilihat oleh orang lain. Fenigstein, dkk. (dalam Grant, 2003) 
berpendapat bahwa private self-consciousness berkaitan dengan pemikiran dalam diri dan 
mengikuti perasaan individu itu sendiri. Menurut Carducci (2009), Private self-consciousness juga 
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mengacu pada kecenderungan individu untuk berada dalam keadaan tetap menganalisis diri sendiri 
dan merefleksi diri. 

Fenigstein, dkk. (dalam Baumeister dan Vohs, 2007) mengemukakan bahwa Self-
Consciousness Scale yang terdiri dari tiga komponen, yaitu: (a) Public Self-Consciousness (PuSC) 
berfokus pada motif persentasi diri dihadapan orang lain. (b) Private Self-Consciousness (PrSC) 
berfokus pada pengalaman internal dari kesadaran diri. (c) Social Anxiety (SA) berfokus pada emosi 
negatif dan terkadang berhubungan dengan menjadi pusat perhatian orang lain. 

Private Self-Consciousness dikembangkan dan dibagi menjadi dua komponen yaitu Internal 
State Awareness (ISA) dan Self-Reflectiveness (SR). Burnkrant dan Page (1984) mengungkap 
pengukuran Private Self-Consciousness Scale terdiri dari dua komponen, yaitu:      (a) Self-
reflectiveness mencakup perilaku untuk merefleksi peristiwa masa lalu dari masa kecil hingga masa 
kini serta kecenderungan untuk melamun, juga mengevaluasi diri dan mencari tahu alasan diri 
sendiri dalam berperilaku dan melakukan suatu hal. (b) Internal State Awareness digambarkan 
sebagai kesadaran perasaan seperti ketenangan, kegembiraan, dan depresi serta kesadaran akan 
peristiwa dalam tubuh seperti detak jantung dan pernafasan. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Private Self-Consciousness adalah sebagai 
berikut: (1) Psychological Mindedness mempunyai pengaruh terhadap Private Self-Consciousness. 
Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Trudeau dan Reich (1995) ditemukan adanya 
hubungan yang positif yang signifikan antara Psychological Mindedness dan Private Self-
Consciousness pada 89 orang mahasiswa S1 dari berbagai jurusan. Dapat disimpulkan semakin 
tingginya psychological mindedness seorang mahasiswa maka akan ikut meningkatkan private self-
consciousness mahasiswa tersebut. (2) Kepribadian Neurotisme juga merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi self-consciousness. Penelitian yang dilakukan oleh Eisenberger, dkk (2005) 
terhadap 14 partisipan dari University of California, Los Angeles (UCLA) menemukan bahwa 
terdapat hubungan antara kepribadian Neurotisme  dengan self-consciousness. Ditemukan hubungan 
positif antara kepribadian neurotisme dengan self-consciousness. Pribadi dengan kepribadian 
neurotisme digambarkan seseorang yang tidak mampu mengatasi kecemasannya, mengatur 
emosinya, dan tidak mampu mengontrol kemarahannya. Individu dengan kepribadian neurotisme 
akan memiliki self-consciousness yang tinggi karena kekhawatiran akan keadaannya sendiri dan 
selalu merasa cemas akan melakukan kesalahan dan lebih mengikuti emosinya. (3) Adaption-
Innovation juga memberikan pengaruh terhadap private self-consciousness walaupun tidak terlalu 
besar. Menurut penelitian yang dilakukan Hutchinson dan Skinner (2007) terdapat hubungan positif 
antara Adaption-Innovation dengan private self-consciousness, yang artinya semakin tinggi adaptasi 
inovasi dalam diri individu maka akan semakin tinggi kesadaran individu akan keadaan dan 
keberadaan dirinya. (4) Big five personality, Kepribadian individu juga berpengaruh pada 
munculnya private self-consciousness dalam diri individu. Hal ini dibuktikan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Trapnell dan Campbell (1999) pada 187 mahasiswa di University of Oregon dengan 
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara Kepribadian Big Five dengan 
private self-consciousness. Private self-consciousness memiliki hubungan yang dengan kepribadian 
neuroticism dan kepribadian conscientiousness. (5) Egocentrism-sociocentrism juga berpengaruh 
pada private self-consciousness dalam diri remaja. Hal ini dibuktikan dari penelitian yang dilakukan 
oleh Enright, dkk (dalam Sulikah, Muharsih dan Simatupang, 2021) pada 44 remaja baik remaja 
awal hingga remaja akhir dengan hasil terdapat hubungan antara egocentrism-sociocentrism remaja 
dengan munculnya private self-consciousness dalam diri remaja. 

Psychological Mindedness didefinisikan oleh Farber (dalam Tryon, 2014) sebagai 
kecenderungan untuk merenungkan makna dan motivasi perilaku, pikiran dan perasaan dalam diri 
sendiri dan orang lain. Menurut Applebaum (dalam Zachar, 2000) mendefinisikan psychological 
mindedness sebagai kemampuan seseorang untuk melihat hubungan antara pikiran, perasaan dan 
tindakan dengan tujuan untuk belajar arti dan penyebab dari perilakunya dan pengalaman yang 
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dirasakannya. Gough (dalam Tryon, 2014) menyebutkan bahwa psychological mindedness dapat 
diidentifikasikan sebagai rasa tertarik dan responsif terhadap kebutuhan batin, motif dan 
pengalaman orang lain. 

Conte, dkk. (dalam Tryon, 2014) menambahkan bahwa psychological mindedness 
didefinisikan sebagai sifat dari seorang individu yang mengandung arti untuk mengakses perasaan 
individu, melalui diskusi tentang masalah dengan orang lain, dan kemampuan untuk memperoleh 
wawasan dan makna serta motivasi individu dan pemikiran orang lain, perasaan dan perilaku serta 
kapasitas untuk berubah. Wolitzky dan Reuben (dalam Tryon, 2014) menambahkan psychological 
mindedness didefinisikan sebagai kecenderungan untuk memahami dan menjelaskan perilaku secara 
psikologis, yang artinya melihat perilaku sebagai mengekspresikan dan mengkomunikasikan 
informasi tentang kebutuhan, keinginan, maksud, niat, konflik, strategi pertahanan diri, dan lain 
sebagainya baik dari diri sendiri maupun orang lain. 

Conte, dkk. (dalam Goodman, 2010) mengembangkan analisis dimensi Psychological 
Mindedness dengan lima dimensi, yaitu: (a) Willingness to Try to Understand Oneself and Others, 
dimensi ini mencakup kemauan untuk berusaha dan mengerti diri sendiri serta orang lain. (b) 
Openness to New Ideas and Capacity for Change, digambarkan sebagai kemampuan untuk 
menerima dan mencoba hal baru serta memiliki kecakapan untuk perubahan. (c) Access to One’s 
Feelings, dianggap sebagai kemampuan untuk mengetahui perasaan diri sendiri maupun orang lain. 
(d) Belief in the Benefits of Discussing One’s Problem, didefinisikan dengan kepercayaan individu 
akan adanya manfaat dalam membicarakan atau mendiskusikan masalah yang dialami baik diri 
sendiri maupun orang lain. (e) Interest in Meaning and Motivation of Own and Others’ Behavior, 
digambarkan sebagai ketertarikan individu pada arti dan motif dari perilaku diri sendiri dan orang 
lain. 
 
Metode Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 96 orang polisi yang memiliki karakteristik sebagai 
berikut:            (1) Polisi yang sudah bertugas minimal 1 tahun. (2) Bertugas dengan jabatan 
Brigadir Polisi Satu (Briptu), Birgadir Polisi (Brigpol) atau Brigadir Polisi Kepala (Bripka). Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah total sampling atau sampling 
jenuh. Menurut Arikunto (2006) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena jumlah populasi relatif kecil. 
Jadi, sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh populasi penelitian yaitu sebanyak 96 
orang polisi yang berpangkat Briptu sampai Bripka. 

Pengumpulan data menggunakan pembagian skala, yaitu skala Private Self-Consciousness 
dan skala Psychological Mindedness, skala disusun dalam bentuk pernyataan dengan menggunakan 
skala Likert. Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode analisis regresi bergandadengan bantuan program SPSS 17 for 
Windows. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Sebelum dilakukan analisis korelasi Product Moment, data yang terkumpul terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dan linearitas. Dari uji normalitas dan uji linieritas diketahui bahwa 
hasilnya memenuhi uji asumsi tersebut. Hasil uji normalitas dan uji liniearitas dapat dilihat pada 
Tabel 1 dan Tabel 2. 
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Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas 

 
Variabel SD KS-Z Sig. P Keterangan 

Private Self-
Consciousness 

5.648 0.960 0.1575 p>0.
05 

Sebaran Normal 

Psychological 
Mindedness 

9,053 0.555 0.459 p>0.
05 

Sebaran Normal 

 
Uji normalitas sebaran menggunakan uji Kolmogorov Smirnov Test. Data dikatakan 

berdistribusi normal jika p > 0.05 (Priyatno, 2011). Uji normalitas pada variabel private self-
consciousness diperoleh koefisien KS-Z = 0.960 dengan Sig sebesar 0.315 untuk uji 2 (dua) arah 
sedangkan penelitian ini memiliki hipotesis satu arah, sehingga yang dipakai adalah uji 1 (satu) 
ekor/ Sig 1-tailed sebesar 0.1575 (p > 0.05), yang berarti bahwa data pada variabel private self-
consciousness memiliki sebaran atau berdistribusi normal. Uji normalitas yang dilakukan terhadap 
variabel psychological mindedness diperoleh koefisien KS-Z = 0.555 dengan Sig sebesar 0.918 
untuk uji 2 (dua) arah, sedangkan penelitian ini memiliki hipotesis satu arah, sehingga yang dipakai 
adalah uji 1 (satu) ekor/ Sig 1-tailed sebesar 0.459 (p > 0.05), yang berarti bahwa data pada variabel 
psychological mindedness memiliki sebaran atau berdistribusi normal. 
 

Tabel 2 
Hasil Uji Linearitas Hubungan 

 
Variabel F Sig Keterangan 

Private Self-
Consciousness 

 19.691 0.000 Linear 
Psychological 
Mindedness 

 
Variabel psychological mindedness dan private self-consciousness dikatakan memiliki 

hubungan linear jika p < 0.05. Hal ini terlihat dari nilai sig yang diperoleh yaitu 0.000 maka p < 
0.05, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan linear dan telah memenuhi syarat 
untuk dilakukan analisa korelasi Product Moment. 
 

Tabel 3 
Korelasi Antara Psychological Mindedness dengan Private Self-Consciousness 

 
Analisis Pearson 

Correlation 
Signifikansi 

(p) 
Korelasi 0.412 0.000 

 
Berdasarkan hasil analisis korelasi antara psychological mindedness dan private self-

consciousness, diperoleh koefisien korelasi product moment sebesar 0.412 dengan sig sebesar 0.000 
(p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa adanya korelasi positif antara psychological mindedness 
dengan private self-consciousness sehingga dikategorikan hubungan yang kuat (Priyatno, 2010). 
Dari hasil perhitungan tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menunjukkan 
ada hubungan positif antara psychological mindedness dengan private self-consciousness diterima. 
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Tabel 4 
Sumbangan Efektif 

 
Mo
del 

R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .412a .170 .161 5.173 
 
Berdasarkan tabel 4 Sumbangan Efektif di atas, dapat disimpulkan dalam penelitian ini 

diperoleh koefisien determinasi R Square (R²) sebesar 0.170. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sumbangan 17 persen psychological mindedness mempengaruhi private self-
consciousness dan selebihnya 83 persen dipengaruhi oleh faktor lain, seperti Kepribadian 
Neurotisme, Adaption-Innovation, Big Five Personality, Egocentrism-Sociocentrism  ̧ Kepribadian 
Extraversion, dan Mindfulness. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi 
psychological mindedness maka semakin tinggi private self-consciousness yang dimiliki. 
Sebaliknya semakin rendah psychological mindedness maka semakin rendah private self-
consciousness yang dimiliki. 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (a) Hasil uji Pearson Correlation pada hipotesis membuktikan bahwa Ada 
hubungan positif antara psychological mindedness dengan private self-consciousness pada polisi di 
Satuan Samapta Bhayangkara Kepolisian Resor Kota Besar Medan dengan nilai koefisien korelasi 
product moment = 0.412 dan p = 0.000 (p < 0.005), yang artinya semakin tinggi psychological 
mindedness maka semakin tinggi private self-consciousness dan sebaliknya jika semakin rendah 
psychological mindedness maka semakin rendah private self-consciousness. (b) Mean dari private 
self-consciousness pada polisi yang menjadi subjek penelitian di Satuan Samapta Bhayangkara 
Kepolisian Resor Kota Besar Medan secara keseluruhan menunjukkan bahwa private self-
consciousness subjek penelitian menunjukkan kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai mean 
empirik sebesar 71,37 lebih besar daripada mean hipotetik yaitu 62,5. Berdasarkan kategori, maka 
dapat dilihat bahwa tidak terdapat subjek yang memiliki private self-consciousness yang rendah, 
sebagian subjek yaitu 70 orang atau 72,92 persen memiliki private self-consciousness yang sedang 
dan 26 orang subjek atau 27,08 persen yang memiliki private self-consciousness yang tinggi. (c) 
Mean dari psychological mindedness pada polisi yang menjadi subjek penelitian di Satuan Samapta 
Bhayangkara Kepolisian Resor Kota Besar Medan secara keseluruhan menunjukkan bahwa 
psychological mindedness subjek penelitian menunjukkan kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 
mean empirik sebesar 88,84 lebih besar dari mean hipotetik yaitu 77,15. Berdasarkan kategori, 
maka dapat dilihat tidak ada subjek yang memiliki psychological mindedness yang rendah, 62 orang 
atau 64,58 persen memiliki psychological mindedness sedang dan 34 orang atau 35,42 persen yang 
memiliki psychological mindedness tinggi. (d) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumbangan 
yang diberikan variabel psychological mindedness terhadap private self-consciousness adalah 
sebesar 17 persen dan selebihnya 83 persen dipengaruhi oleh faktor lain, seperti Kepribadian 
Neurotisme, Adaption-Innovation, Big Five Personality, Egocentrism-Sociocentrism  ̧ Kepribadian 
Extraversion, dan Mindfulness. 
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